
  

ANALISIS VEGETASI DAN DOMINANSI SEED BANK 

GULMA PADA BEBERAPA POLA TANAM KOPI 

BERDASARKAN KEDALAMAN TANAH 

FARHAN BRATASURYA ANGGADIPRAJA 

DEPARTEMEN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Analisis Vegetasi 

dan Dominansi Seed bank Gulma pada Beberapa Pola Tanam Kopi Berdasarkan 

Kedalaman Tanah” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, 06 Agustus 2024 

 

 

Farhan Bratasurya Anggadipraja 

A2401201185



  



ABSTRAK 

FARHAN BRATASURYA ANGGADIPRAJA. Analisis Vegetasi dan Dominansi 

Seed bank Gulma pada Beberapa Pola Tanam Kopi Berdasarkan Kedalaman Tanah. 

Supervised by SOFYAN ZAMAN and DHIKA PRITA HAPSARI.  

 

Gulma pada lahan budidaya tanaman kopi dapat menurunkan hasil biji sekitar 

35% dari 12,5 kw/ha menjadi 7 kw/ha, oleh karena itu kehadiran gulma perlu 

dikendalikan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keragaman spesies dan 

dominasi gulma di kebun kopi menggunakan analisis vegetasi dan seed bank pada 

berbagai pola tanam dan kedalaman tanah. Penelitian dilaksanakan di kebun kopi 

PTPN VIII kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung. Gulma yang diamati berasal 

dari seed bank yang berkecambah dan sampel vegetasi gulma pada lahan pola tanam 

monokultur  kopi (P1), lahan polikultur kopi dengan kubis (P2), dan lahan 

polikultur kopi dengan bawang daun (P3). Kriteria sampel tanah yang digunakan 

yaitu kedalaman 0-10 cm,  11-20 cm, 21-30 cm, dan 31-40 cm. Spesies yang 

mendominasi permukaan lahan (P1) dan (P2) di dominasi spesies Galinsoga 

parviflora, sedangkan lahan (P3) didominasi spesies Boreria alata. Terdapat tiga 

spesies gulma yang mendominasi dari seluruh soil seed bank yaitu Dymaria 

cordata, Galinsoga parviflora, dan Persicaria nepelensis. Gulma Dymaria cordata, 

mendominasi sampel tanah lahan P1 kedalaman 11-20 cm dan kedalaman 21-30 

cm, sampel tanah lahan P2 kedalaman 21-30 cm dan 31-40 cm, dan sampel lahan 

P3 di kedalaman 31-40 cm. Gulma Galinsoga parviflora mendominasi sampel 

tanah lahan P1  kedalaman 0-10 cm dan  31-40 cm, sampel tanah lahan P2 

kedalaman 11-20 cm saja, dan sampel tanah lahan P3 di kedalaman 11-20 cm dan 

21-30 cm. Gulma Persicaria nepelensis hanya mendominasi sampel tanah lahan P2 

kedalaman 0-10 cm.  

Kata kunci : Dominansi, kedalaman tanah, pola tanam, seed bank  

  



ABSTRACT 

FARHAN BRATASURYA ANGGADIPRAJA. Vegetation Analysis and Weed 

Seed bank Dominance in Various Coffee Planting Patterns Based on Soil Depth. 

Supervised by SOFYAN ZAMAN and DHIKA PRITA HAPSARI.  

 

Weeds in coffee cultivation areas can reduce bean yield by about 35%, from 

12,5 kw/ha to 7 kw/ha; hence, weed presence needs to be controlled. The objective 

of this research is to understand species diversity and weed dominance in coffee 

plantations using vegetation analysis and seed bank studies across various cropping 

patterns and soil depths. The study was conducted in the coffee plantations of PTPN 

VIII, Kertasari District, Bandung Regency. Weeds observed originated from 

germinated seed banks and vegetation samples from monoculture coffee plots (P1), 

coffee intercropped with cabbage (P2), and coffee intercropped with shallots (P3). 

Soil samples were taken at depths of 0-10 cm, 11-20 cm, 21-30 cm, and 31-40 cm. 

Weed species dominating the surface of P1 and P2 plots were primarily Galinsoga 

parviflora, while P3 was dominated by Boreria alata. Three weed species 

dominated all soil samples: Dymaria cordata, Galinsoga parviflora, and Persicaria 

nepelensis. Dymaria cordata dominated in P1 at depths of 11-20 cm and 21-30 cm, 

in P2 at depths of 21-30 cm and 31-40 cm, and in P3 at a depth of 31-40 cm. 

Galinsoga parviflora dominated in P1 at depths of 0-10 cm and 31-40 cm, in P2 

only at a depth of 11-20 cm, and in P3 at depths of 11-20 cm and 21-30 cm. 

Persicaria nepelensis only dominated in P2 at a depth of 0-10 cm.  

 

Keywords : Dominance, planting pattern, seed bank, soil depth  
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